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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN COKLAT ( Theobroma cacao L. ) TERHADAP KADAR ALT dan 

AST PADA TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4 

 

Sulistyowati Susanto  

1704015035 

 

Daun coklat (Theobroma cacao L.) memiliki aktivitas antioksidan. Antioksidan 

dapat digunakan sebagai hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui aktivitas hepatoprotektor daun coklat terhadap tikus putih jantan yang 

diinduksi CCl4. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kadar ALT dan 

AST. Hewan uji dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari kelompok I sebagai 

kontrol normal, kelompok II sebagai kontrol negatif, kelompok III sebagai kontrol 

positif (diberikan Legalon® dengan dosis 272,15 mg/kgBB), kelompok IV 

sebagai dosis I (150 mg/kgBB), kelompok V sebagai dosis II (300 mg/kgBB), 

kelompok VI sebagai dosis III (600 mg/kgBB). Kerusakan hati diinduksi dengan 

menggunakan CCl4. Ekstrak uji diberikan selama 14 hari, pada hari ke-14 

dilakukan pemeriksaan kadar ALT dan AST. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat penurunan kadar ALT dan AST pada ke-3 kelompok yang 

diberikan ekstrak etanol 70% daun coklat penurunan tertinggi kadar ALT dan 

AST terjadi pada pemberian dosis 600mg/kgBB pada pemeriksaan hari ke 14. 

Kelompok normal sebanding dengan kontrol negatif, kelompok dosis 150 

mg/kgBB, dosis 300 mg/kgBB, dosis 600 mg/kgBB berbeda bermakna dengan 

kelompok negatif artinya memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor. Kelompok 

dosis 600 mg/kg BB menunjukkan aktivitas hepatoprotektor yang lebih baik 

dibandingkan kelompok dosis lainnya, namun belum sebanding dengan kelompok 

kontrol positif. sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun coklat memiliki 

aktivitas hepatoprotektor.  

Kata kunci: ALT,  AST, CCl4, Theobroma cacao L., Hepatoprotektor.       
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati adalah organ intestinal terbesar dengan berat antara 1,2-1,8 kg 

(Amirudin, 2014). Hati merupakan organ sangat penting yang bertanggung jawab 

untuk memelihara sebagian besar fungsi fisologis vital tubuh manusia dan sebagai 

tempat metabolisme pertama didalam tubuh manusia, oleh karena itu rentan 

terhadap banyak cedera yang merugikan dengan gangguan fungsi vital secara 

bersamaan. Cedera hati terutama disebabkan oleh berbagai agen, termasuk bahan 

kimia beracun  seperti CCl4, alfatoksin, alkohol, obat-obatan, dan polutan. 

Keadaan hati yang cedera akibat radikal bebas dilaporkan dapat diredam oleh 

senyawa hepatoprotektor yang memiliki sifat sebagai antioksidan (Abdelhafez et 

al., 2018).  

Antioksidan merupakan suatu senyawa yang dapat menunda dan mencegah 

kerusakan yang disebabkan oleh proses oksidasi. Antioksidan ini mampu 

mengubah sel-sel tubuh menjadi pengaman untuk melawan radikal bebas sebagai 

penyebab berbagai penyakit. Antioksidan dapat menghambat oksidasi melalui dua 

jalur, yaitu jalur pertama melalui penangkapan radikal bebas (free radical 

scavenging). Antioksidan sintetik jenis ini disebut dengan antioksidan primer. 

Termasuk dalam jenis ini adalah senyawa-senyawa fenolik seperti galat dan 

flavonoid. Jalur kedua tanpa melibatkan penangkapan radikal bebas. Antioksidan 

ini disebut dengan antioksidan sekunder yang mekanismenya melalui pengikatan 

logam dan menyerap sinar ultraviolet (Pokorny et al., 2001). 

Hepatoprotektor adalah senyawa atau zat yang efektif melindungi sel-sel hati 

dari kerusakan yang ditimbulkan oleh obat, senyawa kimia dan zat beracun yang 

dapat merusak hati (Almahdy dkk., 2018). Salah satu penggunaan hepatoprotektor 

diantaranya adalah untuk pencegahan hepatotoksik yang disebabkan adanya 

senyawa radikal bebas yang dapat ditangkap oleh antioksidan (Abdelhafez et al., 

2018). Daun coklat memiliki potensi sebagai hepatoprotektor dilihat dari 

efektivitasnya sebagai antioksidan yang merujuk pada penelitian sebelumnya 

yaitu Hasanah, 2016 menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% daun coklat 
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memiliki aktivitas antioksidan secara in vitro dengan metode DPPH menghasilkan 

nilai IC50 42,11 ppm yang termasuk dalam antioksidan sangat kuat. 

Masyarakat Indonesia secara turun temurun telah memanfaatkan keunggulan 

tanaman obat memanfaatkan keunggulan tanaman obat untuk mengobati penyakit 

degeneratif. Pengobatan tradisional yang berasal dari tanaman merupakan 

manifestasi dari partisipasi aktif masyarakat dalam menyelesaikan problematika 

kesehatan dan telah diakui peranannya oleh berbagai bangsa dalam meningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. World Health Organization (WHO) 

merekomendasikan penggunaan obat tradisional termasuk obat herbal dalam 

pemeliharaan kesehatan masyarakat, pencegahan dan pengobatan penyakit 

(Dwisatyadini, 2017). Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan kegunaannya 

yaitu daun coklat (Theobroma cacao L.). Supriyanto dkk., (2014) melaporkan 

bahwa daun coklat secara empiris telah digunakan sebagai minuman penyegar 

sejak zaman penjajahan kolonial. Neufinger et al., (2013) menyatakan bahwa 

ekstrak daun kakao mampu sebagai antihiperlipidemia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Shair et al., (2020) 

menyatakan bahwa senyawa yang berperan penting dalam aktivitas 

hepatoprotektor yang dengan antioksidan ialah senyawa flavonoid yang bekerja 

melalui sifat-sifat donor hidrogen dan sifat antioksidan pengikat logam dan 

menyerap sinar ultraviolet. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, (2016) 

menyimpulkan bahwa daun coklat mengandung senyawa metabolit sekunder 

berupa alkaloid, fenolik, flavonoid, dan saponin. Berdasarkan latar belakang di 

atas dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kemampuan ekstrak 

etanol 70% daun coklat dalam menurunkan kadar alanine aminotransferase (ALT) 

dan aspartate aminotransferase (AST) pada tikus yang diinduksi karbon 

tetraklorida (CCl4). 

B. Permasalahan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 70% daun coklat dapat 

bersifat sebagai hepatoprotektor pada tikus putih jantan yang diinduksi karbon 

tetraklorida (CCl4)? 

 

UJI AKTIVITAS HEPATOPROTEKTOR...,Sulistyowati Susanto,Farmasi UHAMKA,2021



3 
 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol 70% daun 

coklat terhadap kadar ALT dan AST pada tikus putih jantan yang diberi induksi 

karbon tetraklorida (CCl4). 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan kepada 

tenaga kefarmasian khususnya dan masyarakat pada umumnya mengenai khasiat 

ekstrak daun coklat sebagai hepatoprotektor dan antioksdian alami sehingga dapat 

dikembangkan sebagai obat tradisional. 
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